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ABSTRAK

DIAN FUADAH. Perbandingan Kinerja Perbankan Syariah di Indonesia
dan Malaysia dalam Perspektif Indeks Maqgashid Syariah.

Pengukuran kinerja keuangan pada perbankan syariah saat ini masih
mengadopsi konsep pengukuran Kinerja keuangan pada perbankan konvensional,
sehingga operasional kinerjanya belum sesuai dengan prinsip syariah yang sesuai
dengan teori perbankan syariah itu sendiri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui implementasi Kinerja perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia,
serta mengetahui perbedaan nilai indeks kinerja perbankan syariah di Negara
Indonesia dan Malaysia dalam perspektif Indeks Magashid Syariah (IMS).

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif komparatif dengan pendekatan
deskriptif. Objek penelitian ini terdiri dari 6 bank syariah Indonesia dan 6 bank
syariah Malaysia. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan
keuangan perbankan yang diperoleh dari situs resmi masing-masing bank syariah
pada tahun 2019 sampai 2023. Adapun metode pengambilan sampel penelitian
menggunakan metode purposive sampling. Pengujian hipotesis dilakukan dengan
uji statistik parametrik (Uji t) menggunakan bantuan software SPSS 25.

Hasil analisis perhitungan dan penilaian Indeks Magashid Syariah (IMS)
dengan menggunakan metode Simple Addictive Weighting (SAW) menunjukkan
bahwa Bank Islam Malaysia Berhad merupakan bank syariah teratas di negara
Indonesia dan Malaysia dalam penerapan tiga tujuan dari Indeks Magashid
Syariah (IMS). Perolehan nilai IMS pada perbankan syariah di Indonesia dan
Malaysia ditemukan perbedaaan yang signifikan pada Indikator Kinerja kedua
(IK2) berdasarkan hasil uji-t yang telah dilakukan dengan membandingkan ketiga
indikator kinerja IMS.

Kata Kunci: Pengukuran Kinerja, Indeks Magashid Syariah (IMS), Kinerja
Perbankan
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ABSTRACT

DIAN FUADAH. Comparison of Islamic Banking Performance in Indonesia
and Malaysia from the Perspective of the Maqasid Syariah Index.

Measurement of the financial performance of Islamic banking currently stil
adopts the concept of conventional banking, resulting in operational performance
not yet aligned with Islamic principles in accordance with Islamic banking theory.
The purpose of this study is to examine the implementation of Islamic banking
performance in Indonesia and Malaysia, and to determine the differences in
Islamic banking performance index values between Indonesia and Malaysia from
the perspective of the Magashid Syariah Index (MSI).

This research is quantitative comparative study with a descriptive approach.
The research subjects consisted of six Indonesian Islamic banks and six Malaysian
Islamic banks. The data used were secondary data in the form of banking financial
reports obtained from the official websites of each Islamic bank from 2019 to
2023. The sampling method used was purposive sampling. Hypothesis testing was
conducted using parametric statistical tests (t-test) using SPSS 25 software.

The results of the analysis of the calculation and assessment of the
Magashid Syariah Index (IMS) using the Simple Addictive Weighting (SAW)
method indicate that Bank Islam Malaysia Berhad is the top Islamic bank in
Indonesia and Malaysia in implementing the three objectives of the Magashid
Syariah Index (MSI). The IMS scores obtained by Islamic banking in Indonesia
and Malaysia were significantly different in 1K2 based on the results of the t-test
and u-test conducted by comparing the three MSI performance indicators.

Keywords: Performance Measurement, Magashid Syariah Index (MSI), Banking
Performance
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PEDOMAN TRANSLITERASI
KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN
DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf
latin:

Tabel 0. 1 Transliterasi Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be
<
. Ta T Te
[
& Sa § es (dengan titik di atas)
Jim J Je
C
. Ha h ha (dengan titik di bawah)
. Kha Kh ka dan ha
C
S Dal d De
3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
Ra r Er
J
. Zai z Zet
)
Sin S Es
J
. Syin S es dan ye
g y y Yy
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e Sad $ es (dengan titik di bawah)
2 Dad d de (dengan titik di bawah)
1 Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ "ain X koma terbalik (di atas)

. Gain g Ge

i Fa f Ef

3 Qaf q Ki

5| Kaf k Ka

J Lam L El

- Mim M Em

R Nun N En

P Wau W We

Y Ha H Ha

Y Hamzah ‘ Apostrof

& Ya y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:
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Tabel 0. 2 Transliterasi VVokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
. Kasrah I I
> Dammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:
Tabel 0. 3 Transliterasi VVokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
6 Fathah dan ya ai adanu
N ; Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- X kataba
- J&  faala
- kb suila
- X kaifa
- Jy- haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
Tabel 0. 4 Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
e Fathah dan alif atau A a dan garis di atas
ya
S Kasrah dan ya I i dan garis di atas
‘} Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
- Je qala
- &~ rama
- e qila
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- 3524 yaqiilu
D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:

- JUubY1&%  raudah al-atfal/raudahtul atfal

PP TRTIE PPN — -
- osall A&8ud))  al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

- b talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- J%  nazzala

- % al-birr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

QN ar-rajulu
- ;.w\ al-galamu
- 2330 asy-syamsu
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- M aljalal
G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

- U ta’khuzu
- I syai’un

- 2}3\ an-nau’u
- 3\5 inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.

Contoh:
- G5 S 5 W :)\ Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
- Bl 3 B 4 4»\ Bismillahi majreha wa mursaha
I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- qu\xJ\ u) 4» ad Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- (""'}“ ue}S\ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh:

- V‘" 5 ) yw il Allaahu gaftirun rahim
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- s SV Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru jamT an

J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
tajwid.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Akuntansi berperan penting sebagai sistem informasi yang
menyediakan laporan keuangan yang transparan, akurat, dan andal untuk
menilai kinerja serta mendukung dalam pengambilan keputusan ekonomi.
Selain peran tersebut, akuntansi juga berfungsi sebagai sarana akuntabilitas
bagi para stakeholder. Dalam perspektif syariah, akuntansi tidak hanya
berfungsi dalam penilaian efisiensi, namun juga untuk memastikan
kepatuhan terhadap prinsip keadilan, kemaslahatan, dan nilai-nilai magashid
syariah = (Firdaus & Hidayat, 2024). Lembaga keuangan syariah
mengedepankan elemen keadilan, integritas, dan keberlanjutan sebagai
bentuk tanggung jawab untuk memastikan bahwa kegiatan operasionalnya
selaras dengan prinsip-prinsip syariah. Dengan demikian, akuntansi syariah
menjadi dasar penting dalam menilai lembaga keuangan, khusunya
perbankan syariah dalam melaksanakan tanggung jawab spiritual dan
sosialnya melalui pelaporan yang sesuai dengan prinsip syariah.

Asia Tenggara berpeluang untuk menjadi model serta pusat
pengembangan keuangan syariah global. Negara Malaysia dan Indonesia
dikenal mempunyai reputasi yang positif di bidang perbankan Islam (Rama,
2017). Selama 30 tahun terakhir, Malaysia telah berhasil meningkatkan
pangsa pasarnya mencapai sekitar 24%. Di lain sisi, Indonesia masih

berupaya mengembangkan sistem keuangan yang berlandaskan prinsip-



prinsip syariah. Semakin meningkatnya minat ekonomi syariah di Indonesia
dapat dijadikan modal sosial untuk mengakselerasi pertumbuhan pangsa
pasar perbankan syariah di Indonesia, yang tercatat sebesar 7,44% per
September 2024.

Islamic Finance Country Index (IFCI) atau Indeks Negara Keuangan
Islam merupakan analisis multivariat pertama yang digunakan untuk
menentukan peringkat sekitar 50 negara mengenai dinamika perbankan dan
keuangan Islam serta peranan kepemimpinan negara di dalam industri ini,

baik di tingkat nasional maupun berdasarkan acuan internasional.

Gambar 1. 1 Perubahan Peringkat IFCI Tahun 2011-2024
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Penilaian IFCI didasarkan pada aspek-aspek lain dari pengembangan
ISBF (pendidikan, peraturan, dan jaminan syariah). Sejak tahun 2011,

peringkat IFCI telah didominasi oleh Indonesia dan Malaysia. Malaysia



memiliki peringkat yang cenderung stabil, yaitu pada peringkat 3 teratas.
Kemudian pada 2019 dan 2021, Indonesia menduduki peringkat pertama
sehingga dianggap sebagai pemain yang berpotensi memimpin industri jasa
keuangan syariah global, yang kemudian mengalami penurunan oleh Arab
Saudi dan Malaysia karena kekuatan yang dimiliki masing-masing negara
sektor IsBF (Dar, 2023).

Perkembangan perbankan syariah global kemudian memunculkan
kebutuhan akan standarisasi pelaporan keuangan yang mampu
mencerminkan kinerja dan dapat dijadikan sebagai dasar pengukuran kinerja
serta kepatuhan lembaga syariah terhadap nilai-nilai syariah. Dalam praktek
pelaksanaan operasional perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia,
terdapat perbedaan penerapan standar pelaporan keuangan syariah yang
berpengaruh pada cara lembaga keuangan syariah dari kedua negara tersebut
menyajikan informasi akuntansinya. Penelitian oleh Ramdani (2020)
menjelaskan bahwa semua perusahaan yang tercatat di bursa efek Malaysia
telah menggunakan Malaysian Financial Reporting Standard (MFRS), baik
perusahaan domestik maupun perusahaan asing. Malaysia mengadopsi
International Financial Reporting Standard (IFRS) secara penuh dalam
pelaporan keuangannya, sehingga MFRS telah sepenuhnya sama dengan
IFRS. Penyusunan standar ini juga dipandu oleh Bank Negara Malaysia dan
Securities Commission serta diperkaya oleh pedoman Shariah Advisory
Council (Risman et al., 2025).

Penelitian Mulyadi (2020) mengungkapkan bahwa perbankan syariah



di Indonesia periode tahun 2014 hingga 2018 lebih condong mengadopsi
standar IFRS dalam laporan keuangan tahunannya, dibandingkan dengan
standar AAOIFI. Pelaporan keuangan syariah Indonesia berpedoman pada
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) syariah yang
dikembangkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia (IAl) dengan menyesuaikan
fatwa Dewan Syariah Nasional, yaitu Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI)
serta ketentuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Menurut Risman et al.
(2025), perbedaan utama pelaporan akuntansi di Indonesia dan Malaysia
ialah pada pengukuran dan pengungkapan pos-pos khas syariah, seperti
perlakukan sukuk, Profit Equalization Reserve (PER), dan pengakuan
pendapatan dari akad-akad tertentu.

Anggraini (2023) dalam penelitiannya berpendapat bahwa penilaian
kinerja perbankan syariah dengan berdasarkan indikator keuangan dirasa
kurang tepat, penting untuk menilai kinerja perbankan syariah dengan
mempertimbangkan kesesuaian operasionalnya dengan prinsip sSyariah.
Selain berorientasi pada profit, perbankan syariah juga memiliki tujuan
untuk menerapkan prinsip syariah pada produk dan kegiatan operasional.
Dalam hal tujuan perbankan syariah, penting untuk menggunakan metrik
kinerja yang lebih eksplisit serta sesuai dengan syariah. Oleh karena itu,
pengukuran kinerja menggunakan Indeks Magashid Syariah (IMS) menjadi
pendekatan yang komprehensif karena mampu menilai penerapan kinerja
perbankan syariah dalam tujuan pendidikan individu, pembentukan

keadilan, dan kepentingan publik.



Pendekatan Indeks Magashid Syariah digunakan dalam analisis
kinerja, tidak hanya berdasarkan hasil finansial, tetapi juga pada kontribusi
sosial dan spiritual lembaga keuangan syariah. Dalam penelitian ini, IMS
digunakan untuk membandingkan keberhasilan kinerja perbankan syariah di
Indonesia dan Malaysia dalam mewujudkan tujuan magashid syariah.
Penelitian ini akan mengadopsi Indeks Magashid Syariah (IMS) yang dirasa
lebih spesifik dalam menilai performa perbankan syariah. Mohammed &
Taib (2016) dalam penelitiannya, menegaskan bahwa Indeks Magashid
Syariah (IMS) ialah sebuah instrumen penilaian atau alat mengevaluasi
performa bank-bank syariah.

Abu Zahrah dalam kitab Ushul Figh mengembangkan Indeks
Magashid Syariah (IMS) guna menilai operasional perbankan sesuai dengan
syariah, merupakan sebuah pendekatan untuk menilai kinerja lembaga
keuangan syariah dengan mempertimbangkan beberapa aspek utama, yaitu
aspek pendidikan individu (tadhzib al-fard), aspek pembentukan keadilan
(igamah al-adl), serta aspek maslahah (jalb al-maslahah) (Susilo &
Septiana, 2022). Perbedaan tujuan dari perbankan syariah dan perbankan
konvensional menjadi faktor utama dibutuhkannya pengembangan metode
penilaian kinerja ini. Bank konvensional memiliki tujuan yang lebih
berfokus kepada penilaian keuangan, sedangkan bank syariah
mempertimbangkan berbagai aspek lainnya.

Dalam penelitiannya, Novrianti et al (2023) mendapatkan hasil bahwa

capaian kinerja lembaga perbankan syariah di Indonesia periode pelaporan



2016-2019 berdasarkan kinerja indeks magashid syariah menghasilkan poin
0,9992. Ini menunjukkan bahwa semua bank diklasifikasikan baik dalam
operasional kinerjanya. Bank Rakyat Indonesia Syariah (BRIS) menjadi
BUS dengan poin tertinggi, yaitu 1,0881. Bank Syariah Mandiri
mendapatkan nilai 0.9238 sebagai skor terendah dalam penelitian yang telah
dilakukan. Penelitian oleh Istikomah (2024) pada periode penelitian tahun
2020-2022, secara keseluruhan kinerja Bank Umum Syariah (BUS) di
Indonesia bervariasi dalam menjalankan prinsip maqashid syariah. Dari
ketiga Bank Umum Syariah yang menempatkan posisi teratas secara
konsisten mulai dari tahun 2020 sampai 2022 adalah Bank Muamalat
Indonesia. Penelitian oleh Hariyani (2021) mendapatkan hasil bahwasanya
perbankan syariah di Indonesia telah mencapai poin yang tinggi secara
umum dalam tujuan indeks magashid syariah.

Penelitian oleh Mutia & Musfirah (2017) mendapatkan hasil bahwa
Indonesia memperoleh persentase nilai ‘magashid syariah terbaik, yaitu
46,22%. Sedangkan pada studi selanjutnya yang dilakukan Qathrunnada
(2021) mendapatakan hasil bahwa Bank Islam Brunei Darussalam
menempati posisi sebagai bank syariah terbaik di ASEAN.

Studi oleh Widiasmara dan Retnowati (2020) mendapatkan hasil
bahwa berdasarkan indeks magashid syariahnya, Kinerja perbankan di
Malaysia lebih unggul daripada negara Indonesia, nilai rata-rata total
penilaian negara Malaysia adalah 1,348354 poin, dan Indonesia sebesar

0,63564 poin. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Afif (2022) yang



juga menyimpulkan kinerja perbankan syariah Indonesia masih belum
seoptimal Malaysia. Namun, penelitian oleh Andraeny & Aminati (2024)
mendapatkan hasil yang berbeda dimana Bank Umum Syariah (BUS)
Indonesia justru menunjukkan kinerja yang lebih optimal dalam
perbandingan dengan Bank Umum Syariah (BUS) Malaysia.

Penelitian sebelumnya, Kristianingsih dkk (2021) hanya berfokus
pada analisis perbankan berbasis syariah di Indonesia. Sementara itu,
penelitian ini mencakup komparasi terhadap lembaga keuangan syariah pada
dua negara, yaitu Indonesia dan Malaysia, sehingga memberikan wawasan
lebih luas mengenai implementasi magashid syariah di dua negara dengan
sistem perbankan syariah yang berkembang pesat. Dengan perbedaan
cakupan wilayah yang lebih luas dan spesifik serta perbedaan periode
pelaporan yang diteliti, penelitian ini diharapkan dapat mengisi kekurangan
dari studi sebelumnya, dan dapat berkontribusi terhadap pemahaman
mengenai efektivitas penerapan magashid syariah dalam menilai capaian
perbankan syariah.

Selama periode pelaporan 2019-2023, bank-bank syariah di dua
negara ini telah mengalami perubahan besar karena perubahan regulasi,
kebutuhan masyarakat, dan perkembangan teknologi. Di Indonesia, OJK
(2020) mengeluarkan Roadmap Pengembangan Perbankan Syariah
Indonesia 2020-2025 dan Roadmap Penguatan Ekosistem Keuangan Syariah
2023-2027 yang bertujuan untuk memperkuat daya saing industri,

meningkatkan inklusi keuangan, serta mendorong digitalisasi layanan



perbankan syariah. OJK juga menerbitkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
(POJK) tentang Layanan Digital oleh Bank Umum No0.21/2023. Peraturan
ini menegaskan tata cara perizinan dan pengawasan layanan digital bank
serta mengubah bagaimana produk digital syariah diterbitkan dan diawasi
(OJK, 2023).

Sementara itu, Malaysia yang memiliki kerangka hukum lebih matang
melalui Islamic Financial Services Act (IFSA) dan pengawasan ketat dari
Bank Negara Malaysia (BNM), juga memperkuat arah pengembangan
digitalisasi keuangan syariah melalui Financial Sector Blueprint 2020-2026.
Negara tersebut secara aktif mendorong pertumbuhan Islamic fintech dan
perbankan digital guna memperluas akses layanan keuangan syariah serta
memenuhi kebutuhan masyarakat pasca-pandemi (BNM, 2013). Dengan
demikian, perbankan syariah dari Indonesia dan Malaysia sama-sama
mengalami dinamika signifikan selama periode 2019-2023, sehingga
penting untuk dilakukan pembaharuan periode penelitian mengenai Kinerja
perbankan syariah dari kedua negara tersebut.

Dengan merujuk pada latar belakang yang dijabarkan sebelumnya,
penelitian bertujuan melakukan perbandingan kinerja perbankan syariah
di Indonesia dan Malaysia dalam perspektif Indeks Magashid Syariah
(IMS). Melalui pengolahan data yang bersumber dari laporan tahunan bank-
bank syariah yang terdaftar pada bank sentral Indonesia serta Malaysia
selama tahun 2019-2023, penelitian ini mengukur Kinerja perbankan Islam

di dua negara tersebut. Laporan keuangan lengkap diterbitkan sesuai dengan



kriteria kelengkapan berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan

(PSAK) 101 tentang penyusunan laporan keuangan Islam (Indonesia) serta

Malaysian Financial Reporting Standards (Malaysia). Diharapkan bahwa

temuan penelitian ini akan berkontribusi untuk meningkatkan kemanjuran

dan efisiensi sekaligus memenuhi persyaratan masyarakat. Diharapkan
bahwa penelitian ini juga akan membantu dalam pembentukan perbankan

Islam yang lebih berfokus pada kepentingan masyarakat dan berpotensi

meningkatkan pemahaman dan praktik perbankan Islam.

Rumusan Masalah
Sesuai pada latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan dalam dua rumusan:

1. Bagaimana implementasi kinerja perbankan syariah di Negara
Indonesia dan Malaysia berdasarkan perspektif Indeks Magashid
Syariah?

2. Apakah terdapat perbedaan nilai Indeks Magashid Syariah (tujuan
pendidikan individu, tujuan pembentukan keadilan, dan tujuan
kepentingan publik) antara perbankan syariah di Indonesia dan
Malaysia?

Tujuan Penelitian
Sesuai pada rumusan masalah yang sudah diuraikan, penelitian ini

memiliki dua tujuan, yakni:

1.  Menganalisis implementasi kinerja perbankan syariah Indonesia dan

Malaysia berdasar pada perspektif Indeks Magashid Syariah.
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2. Mengidentifikasi perbedaan nilai Indeks Magashid Syariah (tujuan
pendidikan individu, tujuan pembentukan keadilan, dan tujuan
kepentingan publik) antara perbankan syariah Indonesia dan Malaysia.

D. Manfaat Penelitian
1.  Manfaat Teoretis
Melalui studi ini, dimaksudkan agar dapat berkontribusi
terhadap pengembangan dan penyempurnaan teori yang ada dalam
bidang yang diteliti, serta memberikan nilai tambah dan manfaat bagi
akademisi maupun peneliti selanjutnya di bidang perbankan syariah
terkhusus dalam hal penerapan Magashid Syariah yang belum optimal.

2. Manfaat Praktis

Penelitian dapat dimanfaatkan oleh pemerintah sebagai dasar
tolak ukur standar perbankan syariah dalam mendukung
operasionalnya atau pendekatan pengukuran atau penilaian Kinerja
yang sesuai dengan prinsip-prinsip serta tujuannya. Studi ini dapat
dimanfaatkan sebagai acuan dalam menciptakan prinsip-prinsip
syariah terkhusus di lingkup perbankan.

Bagi Perbankan Syariah, hasil penelitian dapat dijadikan
masukan maupun saran agar digunakan sebagai landasan untuk
meningkatkan kinerja syariah dan sosial, serta mengimplementasikan

Magashid Syariah dengan lebih baik.
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Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan pada skripsi ini disusun dalam lima bab yang
dijabarkan dibawah ini:
BAB | PENDAHULUAN

Bab pendahuluan berisi uraian tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, serta manfaat teoretis dan praktis dari
penelitian. Bagian ini disajikan di awal agar dapat dipahami apa yang
dijadikan sebagai dasar dan arah dalam penyusunan penelitian yang
dilakukan.
BAB Il LANDASAN TEORI

Bab landasan teori memaparkan berbagai teori yang menjadi
landasan dan acuan studi. Penyajian teori pada bagian ini bertujuan untuk
menjelaskan konsep, kerangka berpikir, serta landasan ilmiah yang
digunakan dalam analisis penelitian.
BAB Il METODE PENELITIAN

Bab metode penelitian menjelaskan pendekatan yang digunakan dalam
studi ini, meliputi jenis dan pendekatan penelitian, waktu sekaligus lokasi
penelitian, populasi dan sampelnya, juga sumber serta teknik pengumpulan
data, hingga metode analisis data. Penjabaran metode ini bertujuan agar
pembaca memahami proses penelitian yang dilakukan secara sistematis dan
terukur.
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab empat berisi hasil analisis data yang didapatkan berdasarkan
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metode yang telah dijelaskan sebelumnya, serta pembahasan yang
mengaitkan temuan penelitian dengan teori yang relevan. Bagian ini
menjadi inti penelitian karena menampilkan hasil pengujian dan interpretasi
data sebagai dasar dalam menarik kesimpulan.
BAB V PENUTUP

Bab penutup memberikan simpulan dari hasil analisis, keterbatasan
yang dihadapi dalam penelitian, serta saran untuk penelitian selanjutnya.
Bagian ini menjadi penutup keseluruhan pembahasan dan memberikan

gambaran ringkas mengenai hasil analisis yang telah selesai dilaksanakan.



BAB V

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan pada bab

sebelumnya, teknik Maqgasid Syariah Index (IMS) digunakan untuk menilai

kinerja bank syariah di Malaysia dan Indonesia dari tahun 2019 hingga

2023. Kesimpulan yang dapat ditarik adalah:

1.

Penilaian kinerja perbankan syariah dengan menggunakan pendekatan
Indeks Maqgashid Syariah (IMS) menunjukkan bahwa prinsip-prinsip
hukum Islam dapat diintegrasikan secara efektif ke dalam aktivitas
dan produk perbankan modern. Baik bank syariah Indonesia maupun
Malaysia telah menunjukkan penerapan tanggung jawab sosial
terhadap karyawan dan masyarakat, yang tercermin melalui
pencapaian skor IMS yang cukup memuaskan.

Hasil analisis perhitungan dan penilaian Indeks Magashid Syariah
(IMS) dengan menggunakan metode Simple Addictive Weighting
(SAW) menunjukkan bahwa Bank Islam Malaysia Berhad merupakan
bank syariah teratas di negara Indonesia dan Malaysia dalam
penerapan tiga tujuan dari Indeks Magashid Syariah (IMS). Sementara
itu, Bank Panin Dubai Syariah berada di tempat kedua, dan Bank
BCA Syariah menempati posisi ketiga. Hal tersebut mengindikasikan

bahwa perbankan syariah di Malaysia masih menunjukkan kinerja

100
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yang lebih baik serta mampu menerapkan ketiga tujuan Indeks
Magashid Syariah dalam peningkatan operasionalnya melalui
penyebaran ilmu, penguatan nilai-nilai spiritual individu, penerapan
keadilan, serta peningkatan kemaslahatan bagi seluruh pemangku
kepentingan.

Berdasarkan hasil uji perbedaan (uji-t) terhadap nilai IMS, perolehan
nilai IMS pada perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia
ditemukan perbedaaan yang signifikan pada Indikator Kinerja Tujuan
Kedua, Pembentukan Keadilan (Igamah al-Adl) sehingga H2 diterima,
sedangkan H1 dan H3 ditolak karena tidak ditemukan perbedaan yang
signifikan antara perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia
berdasarkan hasil uji-t yang telah dilakukan dengan membandingkan
indikator kinerja IMS. Mayoritas bank syariah di kedua negara telah
menunjukkan karakteristik kesesuaian syariah yang serupa dengan
tingkat profitabilitas yang tinggi dan kondisi kesehatan perbankan
yang cukup baik.

Secara lebih spesifik, perbankan syariah di Indonesia lebih
memfokuskan kinerjanya kepada peningkatan efektivitas pelaksanaan
prinsip keadilan (Ilgamah al-Adl) dengan perbedaan skor yang cukup
signifikan dengan tujuan magashid syariah indeks yang lain.
Sedangkan di Malaysia lebih memfokuskan kegiatan operasionalnya
pada tujuan kegiatan IMS, kepentingan publik (Jalb al-Maslahah)

yang mendapatkan nilai paling tinggi diantara dua tujuan lainnya.
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Keterbatasan Penelitian

Adapun studi yang telah dilakukan masih menemukan beberapa

keterbatasan yang patut menjadi perhatian agar hasil yang diperoleh dapat

diinterpretasikan secara tepat. Keterbatasan tersebut diantaranya:

1.

Ruang lingkup data dan keterwakilan sampel bank syariah di
Indonesia dan Malaysia yang dianalisis masih terbatas. Penelitian
hanya menggunakan data sekunder yang tersedia secara terbatas
dalam laporan keuangan tahunan dan publikasi resmi, sehingga tidak
semua indikator detail dalam indeks maqashid syariah dapat
terakomodasi secara mendalam.

Perbedaan kebajikan akuntansi, praktik pelaporan keuangan, dan
periode observasi pada masing-masing negara juga berpotensi
menimbulkan bias dalam interpretasi hasil analisis.

Pemilihan periode penelitian yang terbatas serta penggunaan metode
purposive sampling juga membatasi generalisasi temuan terhadap

seluruh industri perbankan syariah di kedua negara.

Implikasi Teoretis dan Praktis

Implikasi dari hasil penelitian mencakup dua hal, yaitu implikasi

teoretis dan praktis. Implikasi teoretis berhubungan dengan kontribusinya

bagi perkembangan teori pengukuran kinerja perbankan syariah. Implikasi

praktis berkaitan dengan kontribusi penelitian terhadap peningkatan kinerja

perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia.
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Implikasi Teoretis

Penelitian dapat menjadi kontribusi dalam pengembangan
penelitian mengenai pendekatan pengukuran kinerja perbankan
syariah yang masih terbatas dan masih menjadi wacana akademik
yang baru, serta dapat dijadikan sebagai referensi penelitian
berikutnya.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian dapat dilakukan dengan
memperbanyak dan memperluas sampel penelitian sehingga dapat
memberikan gambaran Kkinerja perbankan syariah yang lebih
komprehensif di Indonesia dan Malaysia melalui pendekatan Indeks
Magashid Syariah (IMS) atau menggunakan dan menambah
pendekatan pengukuran kinerja syariah yang lain.

Implikasi Praktis

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi internal
oleh bank-bank syariah untuk memaksimalkan aspek kinerja syariah
maupun Kinerja sosial sebagaimana dalam pendekatan Indeks
Magashid Syariah. Perbankan syariah diharapkan mampu melakukan
evaluasi secara internal pada beberapa aspek kinerja syariah maupun
sosialnya yang belum maksimal. Dengan demikian, perbankan syariah
mampu meminimalisir kekurangan yang terjadi di tahun sebelumnya
baik dari segi aspek kinerja syariah maupun sosialnya.

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan oleh

pemerintah dalam memberikan dukungan terhadap perbankan syariah.
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Dengan demikian, perbankan syariah dapat memiliki standarisasi
model pengukuran kinerja yang dapat mengevaluasi seberapa tepat
serta relevan kinerja perbankan syariah terhadap prinsip dan tujuan
syariahnya. Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat
membantu pemerintah dalam mempertimbangkan dukungan terhadap
perbankan syariah dalam membentuk standarisasi model alat ukur

kinerja khusus perbankan syariah.
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